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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan nilai religius, 
dan penggunaan lagu-lagu karya Ahmad Muhibbin sebagai media pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain analisis konten (content analysis) berupa 
lambang-lambang, mengklasifikasikan data dengan kriteria-kriteria, serta 
melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu. Penelitian kualitatif yang 
digunakan untuk memahami secara mendalam mengenai makna atau pesan 
religius yang terdapat pada lirik lagu tersebut.  Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan dokumentasi berupa sebuah lirik yang diambil melalui 
channel Youtube dan aplikasi Smule. Hasil penelitian ini mendeskripsikan 
makna/pesan, latar belakang munculnya lirik/teks, idealitas, dan realita dari lagu 
tersebut berdasarkan hasil temuan indikator nilai religius yang berupa komitmen 
terhadap perintah dan larangan Allah, bersemangat mengkaji ajaran agama, aktif 
dalam kegiatan agama, menghargai simbol-simbol keagamaan, akrab dengan kitab 
suci, serta mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan, 
kemudian dikelompokkan berdasarkan lirik lagu yang sesuai dengan indikator 
tersebut. Penelitian ini menggunakan lagu sebagai tema utama pembuatan media 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berupa poster, video 
animasi, dan twibbon.  
Kata Kunci: Makna Lagu, Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Nilai Religius. 
 
Abstract 
This study aims to describe the content of religious values, and the use of 
songs by Ahmad Muhibbin as a learning medium of Civic Education. This 
research method uses qualitative approach with content analysis design in the 
form of symbols, classifying data with criteria, and making predictions with 
certain analytical techniques. Qualitative research is used to understand deeply 
about the meaning or religious message contained in the lyrics of the song. The 
data collection technique in this study is by documentation in the form of a lyric 
taken through Youtube channel and Smule application. The results of this study 
describe the meaning / message, background of the appearance of lyrics / text, 
ideality, and reality of the song based on the findings of religious value indicators 
in the form of commitment to the commandments and prohibitions of God, eager 
to study religious teachings, active in religious activities, appreciate religious 
symbols, familiar with the scriptures, and use religious approaches in making 
choices, then grouped by song lyrics in accordance with the indicator. The use of 
songs as learning media Civic Education, in this study used the song as the main 
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theme in the creation of learning media in the form of posters, animated video, 
and twibbon. 




Anak-anak generasi sekarang tidak bisa lepas dari teknologi karena sejak lahir pun 
mereka sudah dikenalkan dengan teknologi seperti. Tidak heran jika ketika 
mereka tumbuh besar dan duduk di bangku perguruan tinggi mereka lebih 
menggandrungi sesuatu yang sedang viral termasuk pemilihan selera musik. Lebih 
parahnya lagi perkembangan musik di Indonesia mengekor musik dari negara 
barat baik dari segi lirik maupun video klipnya. Selain itu, hilangnya lagu anak-
anak yang penuh dengan pesan moral pun turut memengaruhi perkembangan 
mental generasi muda. Saat ini anak-anak tersebut justru lebih menggemari lagu-
lagu dewasa yang mana hampir tidak ada pesan moral yang dapat diteladani. 
Dampak lebih jauh dari kemajuan teknologi dan pergeseran pemilihan selera 
musik tersebut adalah rusaknya moral generasi muda. Nilai-nilai budaya dan 
religius pun kini mulai luntur baik dalam bidang seni, bahasa, sastra, atau 
kehidupan sehari-hari (Jalaluddin, 2008:9). 
Menurut Jalaluddin (2008:9), banyak orang mengetahui mengenai lagu-lagu 
religi yang sudah diciptakan dan dinyanyikan, akan tetapi banyak pula yang 
belum mengetahui secara keseluruhan mengenai pemaknaan dari isi lagu religi 
tersebut dimana menyimpan berbagai makna yang disampaikan oleh penulis. 
Sering diabaikan mengenai pemaknaan maupun pesan yang disampaikan dari 
lagu-lagu religi tersebut, padahal pemaknaan merupakan salah satu inti dari 
sebuah lagu religi yang diciptakan untuk menyampaikan pesan-pesan religius 
kepada pendengar. 
Menurut Febriyanti (2016), untuk menumbuhkan minat belajar yang tinggi 
dan kemudian akan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik, maka 
diperlukan suatu rangsangan agar proses pembelajaran itu dapat dikatakan 
berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Keberhasilan pengajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tidak hanya dipengaruhi oleh 
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kualitas guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang berkompeten 
tetapi juga ditunjang oleh beberapa faktor salah satunya adalah penggunaan media 
pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Tidak 
semua media cocok untuk mengajarkan semua materi pembelajaran dan untuk 
semua peserta didik. Media yang cocok untuk dijadikan media pembelajaran 
PPKn adalah media poster. 
Media poster merupakan salah satu media yang sangat penting dalam 
memperjelas pengertian dan melukiskan atau memvisualisasikan makna/isi pesan 
yang terkandung di dalam poster kepada peserta didik sesuai dengan tema materi 
pembelajaran yang diinginkan. Poster merupakan salah satu media yang dapat 
membantu guru dalam pengajaran sebagai pendorong atau memotivasi kegiatan 
belajar peserta didik. Media poster ini dapat membantu proses pembelajaran lebih 
menarik dan kegiatan belajar akan lebih hidup sehingga peserta didik akan 
memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Hal ini juga 
akan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik (Febriyanti:2016). 
Berdasarkan pemaparan dimuka penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian ini 
mengangkat beberapa permasalahan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana kandungan nilai-nilai religius pada lirik lagu karya Ahmad 
Muhibbin? 
2. Bagaimana penggunaan lagu karya Ahmad Muhibbin sebagai media 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan? 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif dengan desain analisis konten (content analysis). Menurut Prastowo 
(2012:45), penelitian kualitatif menekankan pada analisis induktif, bukan analisis 
deduktif. Data yang dikumpulkan bukan dimaksudkan untuk mendukung atau 
menolak hipotesis yang telah disusun sebelum penelitian dimulai, tetapi abstraksi 
disusun sebagai kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokkan bersama 





Content analysis is more than watching TV or movies, or reading 
newspapers or comics, and then reporting what is presented in the medium. 
How the story is told and how characters are portrayed are often more 
telling than are specific plot points. Content analysis requires systematically 
watching or reading with an analytical and critical eye, going beyond what 
is presented and looking for deeper meanings and messages to which media 
consumers are exposed. 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi 
berupa sebuah lirik yang diambil dari lagu yang dibuat oleh Dr. Ahmad Muhibbin, 
M. Si melalui channel Youtube dan aplikasi Smule. 
Desain penelitian ini adalah analisis konten (content analysis) karena data 
yang akan diteliti memerlukan penjelasan secara deskriptif. Menurut Krippendroff 
(2018:12), metode analisis konten adalah suatu teknik untuk mengambil 
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan 
secara objektif, sistematis, dan generalis. Objektif dalam hal ini berarti menurut 
aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan oleh peneliti lain dapat 
menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau 
kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi 
penjaminan seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya 
penemuan harus memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari analisis 
isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi 
teoritis yang tinggi. Menurut Bungin (2011:167), bahwa teknik analisis data 
(content analysis) dalam analisis isi yaitu dengan menggunakan lambang-lambang 
tertentu, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu, serta 
melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu pula. Teknik analisis data 
dalam analisis isi dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Teknik Analisis Isi 
Gambar 1 merupakan teknik analisis isi. Gambar tersebut meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: 
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1. Menemukan lambang/simbol, yaitu dengan menentukan lirik lagu yang akan 
dianalisis, dalam penelitian ini lirik lagu yang diteliti adalah lirik lagu karya 
Ahmad Muhibbin. 
2. Klasifikasi data berdasarkan lambang/simbol, yaitu dengan 
mengklasifikasikan data dengan kriteria-kriteria tertentu. 
3. Prediksi/menganalisis data, yaitu dengan melakukan prediksi atau analisis 
terhadap data yang akan diteliti. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Menurut Alim (2011:12), ada beberapa indikator nilai religius antara lain:  
3.1 Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah  
Ditemukan hasil lirik “Aku bersimpuh aku bersujud hanya mengharap ridho-Mu, 
Ku tenadahkan tangan sembari aku memanjatkan doa, Ku tenadahkan wajah 
sembari aku mengharap hidayah” terdapat dalam lagu yang berjudul “Di Atas 
Sajadah Merah”. Pesan religius yang terdapat dalam teks tersebut adalah agar doa 
dan permohonan maaf nya dapat dikabulkan oleh Allah, maka dilakukan dengan 
sungguh-sungguh. 
3.2 Bersemangat mengkaji ajaran agama  
Ditemukan hasil lirik “Engkau bukan manusia biasa, Engkau terlalu suci, Engkau 
cahaya” terdapat dalam lagu yang berjudul “Bukan Manusia Biasa”. Pesan 
religius yang terdapat dalam teks tersebut adalah ungkapan seorang hamba yang 
mengagungkan Rasulullah yang bukan seperti manusia biasa. 
3.3 Aktif dalam kegiatan agama  
Ditemukan hasil lirik “Limang wektu cagak ing agama, Dawuh Gusti kang Maha 
Kuasa, Ayo konco pada dinindakno nganti tekan puput kang ning guswo” terdapat 
dalam lagu yang berjudul “Limang Wektu”. Pesan religius yang terdapat dalam 
teks tersebut adalah pentingnya untuk menunaikan sholat lima waktu bagi yang 
beragama muslim karena hukumnya wajib dan tidak boleh ditinggalkan. 
3.4 Menghargai simbol-simbol keagamaan  
Ditemukan hasil lirik “Sang penciptaku bersholawat kepada-Mu, Para malaikat-
Mu bersholawat hanya kepada-mu, Engkau pembawa rahmat semesta, Engkau 
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penerang dalam kegelapan, Engkau suri tauladan bagi umat, Engkau sempurna 
dan tanpa cela” terdapat dalam lagu yang berjudul “Bukan Manusia Biasa”. Pesan 
religius yang terdapat dalam teks tersebut adalah Rasulullah merupakan panutan 
bagi semua umat manusia karena sangat sempurna dan tanpa cela. 
3.5 Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan  
Ditemukan hasil lirik “Air mata sang pendosa, Tentunya akan sia-sia, Air mata 
sang pendosa, Mengalir begitu derasnya” terdapat dalam lagu yang berjudul “Air 
Mata Sang Pendosa”. Pesan religius yang terdapat dalam teks tersebut adalah 
penyesalan seseorang akan selalu ada karena telah lalai melaksanakan 
kewajibannya sebagai seorang muslim, dengan begitu segera meminta ampun 
kepada Allah. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa lagu-lagu karya Ahmad 
Muhibbin mengandung indikator nilai-nilai religius. Bait dalam tiap lirik lagu 
mengandung makna-makna yang mengarah kepada indikator nilai religius 
tersebut. Pentingnya nilai religius dalam pendidikan karakter merupakan salah 
satu sumber yang melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk 
ditanamkan kepada siswa sejak dini karena dengan bekal agama yang kuat 
ditanamkan sejak dini akan memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan, 
siswa tidak akan mudah terpengaruh hal-hal yang buruk. 
Penggunaan media poster akan mempengaruhi terhadap kemampuan 
individu untuk memahami alasan-alasan yang wajar dan untuk menangkap makna 
dari suatu yang nyata, sehingga individu mampu memahami, mengantisipasi, dan 
memberikan tanggapan atau reaksi yang tepat terhadap persoalan praktis sehari-
hari. Kemampuan untuk mengerti dan memahami perintah dan informasi dari 
lingkungan tempat individu tersebut berada. Daya tangkap berpikir yaitu 
kemampuan berpikir individu secepat mana kemampuan berpikirnya mencerna 
atau memahami suatu permasalahan (Muhadi, 2018:7-8). 
Media pembelajaran diharapkan dapat membuat peserta didik akan lebih 
mudah memahami mata pelajaran yang dipelajari, sehingga akan mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Dengan demikian, adanya media pembelajaran dapat 
membantu guru memfasilitasi kegiatan belajar mengajar agar proses belajar lebih 
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mudah, memperjelas materi pembelajaran dengan media pembelajaran yang baik 
(Sanjaya: 2012). 
Penelitian ini menggunakan lagu sebagai tema utama dalam pembuatan 
media pembelajaran berupa poster. Dibawah ini merupakan poster sesuai dengan 
lirik yang terkandung di dalam lagu karya Ahmad Muhibbin yang berjudul 
“Limang Wektu”.  
Dalam penelitian ini peneliti membuat keluaran berupa poster, video 
animasi, dan foto berchapter. Keluaran tersebut ditampilkan ke peserta didik, 
kemudian peserta didik diperkenankan untuk membuat media pembelajaran sesuai 
dengan indikator nilai religius yang terdapat di dalam lagu-lagu tersebut namun 
dengan hasil yang berbeda. 
 
Gambar 2. Poster Lagu “Limang Wektu” 
Menurut Maria (2017:1), Powtoon merupakan salah satu jenis layanan 
online yang memiliki fitur animasi yang menarik dalam penyampaian pesan 
berupa video. Media ini merupakan salah satu alternatif dari berkembangnya 
teknologi untuk digunakan media pembelajaran interaktif pada materi yang 
dianggap sulit menjadi lebih menyenangkan karena disajikan dengan kombinasi 
beberapa media seperti audio dan visual. Media ini sangatlah menarik untuk 
digunakan di dalam kelas sebagai alternatif media pembelajaran agar siswa tidak 





Gambar 3. Media Animasi Powtoon 
Menurut Arsyad (2016:89), penggunaan media audio visual memegang 
peran yang sangat penting dalam proses belajar. Audio visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. 
Media selanjutnya adalah Twibbon yang merupakan sebuah media promosi, 
dukungan, banner berupa foto yang dikombinasikan dengan berbagai bentuk yang 
di edit dan didesain sedemikian rupa hingga terlihat bagus dan menarik.  
 
Gambar 4. Twibbon Lagu “Limang Wektu” 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna/pesan religius dari lirik 
lagu karya Ahmad Muhibbin. Terdapat lima lagu yang diteliti, dan terbukti di 
setiap bait lirik dari lagu tersebut mengandung makna yang sesuai dengan 
indikator religius, yaitu: komitmen dalam perintah dan larangan Allah, 
bersemangat mengkaji ajaran agama, aktif dalam kegiatan agama, menghargai 
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simbol-simbol keagamaan, akrab dengan kitab suci, dan mempergunakan 
pendekatan agama dalam menentukan pilihan.  
Pesan/makna dari sebuah lagu juga bisa digunakan sebagai media 
pembelajaran yang nantinya akan membantu dalam proses belajar mengajar agar 
kegiatan tersebut tidak terlalu monoton dan membosankan. Penelitian ini 
membuat sebuah poster yang tema nya diambil dari sebuah lagu untuk dijadikan 
sebagai media pembelajaran PPKn, yang dapat digunakan untuk membantu 
memberikan informasi dan pengetahuan baru kepada peserta didik karena 
menggunakan pembaharuan dalam proses mengajar, maka tidak menutup 
kemungkinan bahwa informasi yang akan disampaikan dengan media tersebut 
dapat diterima baik oleh peserta didik. Memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk terus mengamalkan nilai-nilai religius yang disampaikan di lingkungan 
sekitarnya, karena dengan itu dapat membentuk generasi muda yang bermoral, 
berakhlak, dan berbudi luhur. 
4.2 Saran 
Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk mengkaji sebagian aspek pada 
lagu-lagu Karya Ahmad Muhibbin. Saran ditujukan kepada: 
4.2.1 Terhadap Generasi Muda 
Mencari tahu dan membaca mengenai makna lirik lagu yang bertema religi atau 
lirik yang mengandung nilai religius pada lagu-lagu karya Ahmad Muhibbin, 
sebagai bekal untuk memperkuat nilai religius.  
4.2.2 Terhadap Pendidik 
Pendidik dapat memberikan ice breaking mengenai pemaknaan lirik dari lagu-
lagu karya Ahmad Muhibbin kepada para peserta didik disela padatnya kegiatan 
belajar mengajar agar tidak terlalu monoton. Hal ini diharapkan, selain menjadi 
hiburan namun juga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada peserta 
didik supaya dapat memperkuat dan mengamalkan nilai-nilai religius di 
lingkungan sekitarnya. 
4.2.3 Terhadap Peneliti Berikutnya 
Berbagai aspek yang lain dapat dikaji dari laguy-lagu karya Ahmad Muhibbin ini, 
oleh karena itu hal ini dapat dilakukan oleh peneliti yang lain. Peneliti berikutnya 
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diharapkan dapat lebih memperkuat dan memperluas wawasan mengenai nilai-
nilai religius dalam bentuk lirik lagu yang dikaji dalam penelitian untuk dapat 
disampaikan kepada pembaca terutama untuk generasi muda atau peserta didik. 
Lagu-lagu karya Ahmad Muhibbin masih memiliki berbagai peluang untuk dikaji 
secara mendalam dengan ragam penelitian yang lain. 
4.2.4 Terhadap Penulis/Pembuat Karya 
Pemanfaatan lagu sebagai media penyampaian pesan sebenarnya merupakan hal 
yang biasa jika dibandingkan dengan lainnya. Pembuat/penyanyi tidak tidak 
hanya sekedar menyanyi dengan suara indah, tetapi juga dapat menyampaikan 
pesan dari lagu tersebut yang harus didukung oleh kemampuan vocalyang baik 
dan kemampuan bermain karakter ketika bernyanyi. Pembuat lirik/penyanyi 
dalam lagu ini sudah menyanyikan lagu dengan baik sehingga dalam 
penyampaian pesannya pun juga dapat diterima dengan mudah. 
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